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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan
upaya pembangunan suatu bangunan, mencakup pekerjaan pokok dalam bidang
teknik sipil dan arsitektur, dimana tujuan dari proyek tersebut adalah tercapainya
waktu, mutu dan biaya sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka. diperlukan suatu manajemen konstruksi untuk mengatur atau
manajemen dalam proses pembangunan sebuah gedung dengan menggunakan
sumber daya dan waktu yang seefektif dan seefisiensi mungkin. Manajemen
merupakan suatu faktor yang-sangat penting dalam dunia pembangunan, baik dilihat
secara fungsi dari manajemen itu sendiri maupun arti-dari pentingnya manajemen
dari sisi administrasi dalam suatu organisasi. Dalam pelaksanaannya sering Kita
temui bahwa suatu. perencanaan proyek ; konstruksi yang sudah direncanakan
sedemikian rupa tidak berbanding lurus dengan keadaan. lapangan (Daulasi dkk,

2016).

Dalam proyek konstruksi sendiri terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap pemeliharaan. Pada tahap perencanaan
proyek konstruksi meliputi kegiatan studi kelayakan, persiapan dokumen hingga
penjadwalan. Penjadwalan proyek konstruksi merupakan suatu tahap penyusunan
pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan tahapan atau urutan pekerjaan dan durasi masing-

masing pekerjaan yang dibuat dalam bentuk barchart. Perencanaan proyek yang



dibuat dengan tujuan agar proyek dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah

ditetapkan.
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Dalam suatu proyek konstruksi, permasalahan pada tahap pelaksanaan merupakan
sesuatu yang sulit untuk dihindari yang berakibat pada tidak sesuainya pelaksanaan
dengan rencana yang telah di rancang sebelumnya. Salah satu permasalahan yang
sering terjadi pada proyek konstruksi adalah keterlambatan. Dalam mengatasi
permasalahan tersebut pihak kontraktor perlu membuat alternatif lain dalam
pengerjaan proyek. Salah satu alternatif untuk mengatasi keterlambatan adalah
dengan melakukan percepatan proyek, baik dengan menambahkan jam kerja atau

penambahan sumber daya.

Pada analisis inii proyek yang dipilih sebagai studi kasus adalah
Pembangunan Gedung Lt:lll (6 RKB, Tangga) SDN 2 Panjer. Studi kasus yang
diangkat merupakan lokasi Kerja Praktek dan berdasarkan pengamatan penulis serta
data Time Schedule Rencana dengan Time Schedule Realisasi yang bersumber dari
laporan mingguan- ditemukan perbedaan waktu realisasi dengan rencana, dimana
realisasi mengalami keterlambatan pada minggu ke-12 yang diakibatkan oleh
produkdivitas pekerja menurun karena keterlambatan dalam pembayaran gaji
pekerja, dimana adapun pekerjaan —pekerjaan yang mengalami keterlambatan adalah
pekerjaan kolom lantai satu mingga pembesian balok, sehingga perlu dilakukan
percepatan waktu penyelesaian dengan metode Time Cost Trade Off (TCTO) dan
menganalisis seberapa besar pengaruh percepatan waktu penyelesaian terhadap biaya

pelaksanaannya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah,

yaitu:



Kegiatan — kegiatan apa saja yang dapat dipercepat pada Proyek
Pembangunan Gedung Lt.111 (6 RKB, Tangga) SDN 2 Panjer?
Berapa biaya dan waktu proyek setelah dilakukan percepatan pada Proyek

Pembangunan Gedung Lt.111 (6 RKB, Tangga) SDN 2 Panjer?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan, yaitu:

1.

Mengetahui kegiatan — kegiatan apa saja yang dapat dipercepat pada Proyek
Pembangunan Gedung Lt.111 (6 RKB; Tangga) SDN 2 Panjer
Mengetahuiberapa biaya dan waktu proyek:setelah dilakukan percepatan

pada Proyek Pembangunan Gedung Lt.11l (6 RKB, Tangga) SDN 2 Panjer

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu:

1.4.1 Manfaat Internal

1.4.2

Menambah ~wawasan terkait mengatasi keterlambatan yang terjadi pada

proyek kontruksi -dengan - melakukan -percepatan waktu pelaksanaan dan

menganalisis pengaruhnya terhadap biaya pelaksanaan (Time cost trade off )

serta menambah keterampilan-dan-wawasan" dalam penggunakan Microsoft

Project.

Manfaat Eksternal

2. Menambah wawasan pembaca terkait penerapan metode Time Cost
Trade Off dalam mengatasi keterlambatan proyek yang berbasis Program

Microsoft Project



3. Dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya apabila akan dilakukan
penelitian lanjutan dan dapat digunakan oleh pengusaha jasa kontrakor
sebagai referensi dalam mengatasi keterlambatan suatu proyek kontruksi

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat diselesaikan secara sistematis dan terstruktur maka perlu

adanya batasan masalah, yaitu:

1. Data proyek adalah dari minggu ke-1 dengan progress 0% sampai minggu ke 12
dengan progres 57,68%.

2. Analisis dilakukan mulai pada minggu ke 12 hingga proyek berakhir

3. Pada percepatan waktu penyelesaian ini menggunakaan percepatan dengan
penambahan jam kerja dengan durasi kerja lembur 2 jam per hari.

4. Analisis dilakukan pada pengaruh percepatan waktu penyelesaian terhadap biaya
langsung (direct cost) dengan menggunakan aplikasi- Microsoft Project.

5. Upah jam lembur berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut-:

Bab | Pendahuluan

Pendahuluan merupakan bab petama dari karya tulis yang berisi gambaran secara

singkat, padat, dan jelas terkait arah penelitian yang dilakukan. Untuk itu

pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat serta batasan

masalah dalam suatu penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah laporan penelitian, karena pada

bab ini juga diungkapkan pemikiran atau teori-teori yang melandasi dilakukannya



penelitian. Tinjauan pustaka dapat diartikan sebagai kegiatan yang meliputi mencari,
membaca dan menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat
teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini merupakan bab yang berisi tentang metode penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisa data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
masalah yang akan dibahas oleh peneliti yang meliputi data antara lain: (1) prosedur
dan langkah-langkah yang harus ditempuh, (2) waktu penelitian, (3) sumber data,
dan (4) dengan langkah-apa data - data tersebut diperoleh dan selanjutnya diolah dan
dianalisis.

Bab IV Analisa Dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang proses penyelesaian penelitian yang alurnya
menggunakan informasi pada bab metodologi penelitian sebagai acuan. Data yang
didapatkan diolah, dihitung dan dijelaskan secara rinci pada bab ini.

Bab V Penutup

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari “hasil analisis-permasalahan serta

memberikan masukkan berupa saran.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Proyek Konstruksi

Menurut Ervianto (2005) proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian
kegiatan yang hanya dilaksanakan satu kali dan memiliki durasi yang umumnya
pendek. Dalam rangkaian kegiatan tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah
sumber daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan yang berupa bangunan. Proses
yang terjadi dalam rangkaian kegiatan tersebut tentunya melibatkan pihak-pihak
yang terkait, baik secara langsung maupun secara tidak langsung.

Proyek konstruksi:.Gould (2002) -dalam Eka Dannyanti (2010), dapat
didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan suatu
bangunan yang membutuhkan sumber daya, baik berupa biaya, tenaga kerja, material
dan peralatan dimana suatu proyek konstruksi dilakukan secara detail dan tidak
dilakukan berulang.

Proyek adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan waktu dan sumber daya
terbatas untuk mencapai.hasil akhir yang.ditentukan. Keberhasilan dari suatu proyek
diukur dari keberhasilan biaya, waktu dan mutu.

2.2 Tujuan Proyek Konstruksi

Suatu proyek dapat dikatakan mencapai tujuannya bila berhasil mencapai
ketepatan waktu, efisien biaya, serta sesuai dengan mutu yang direncanakan.
Menurut Ervianto (2005), menyatakan bahwa pelaksanaan suatu proyek konstruksi
bertujuan untuk mewujudkan bangunan yang dibutuhkan oleh pemilik proyek yang

sudah



dirancang oleh konsultan perencana dalam batasan biaya dan waktu yang telah
disepakati, serta dengan mutu yang telah diisyaratkan.
2.3 Jenis — Jenis Proyek Konstruksi

Menurut Ervianto (2005) Proyek konstruksi memiliki karakteristik dan sifat
yang berbeda satu sama lain, tetapi proyek konstruksi dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, antara lain:
2.3.1 Proyek konstruksi perumahan (Residential Construction)

Proyek jenis ini mencakup proyek pembangunan tempat tinggal seperti
rumah, perumahan, villa, ataupun apartemen. proyek ini melibatkan pembangunan,
perbaikan, dan pemodelan ulang struktur untuk tujuan perumahan orang,

perlengkapan, atau peralatan.

Gambar 2.1 Proyek konstruksi perumahan (Residential Construction)
(Sumber: kompas, 2021)

2.3.2 Proyek konstruksi bangunan gedung

Jenis proyek konstruksi ini mencakup kebutuhan proyek gedung komersial /
institusional. Contoh proyek konstruksi bangunan gedung diantaranya pembangunan
sekolah, stadion olahraga, pusat perbelanjaan, universitas, rumah sakit, stadion, toko
ritel, gudang, pabrik, gedung pencakar langit dan proyek lain dengan berbagai

ukuran dan jenis.



Gambar 2.2 Proyek konstruksi bangunan gedung
(Sumber: Fajar Taufik, 2020)

2.3.3 Proyek konstruksi bangunan industri (Industrial Construction)

Jenis konstruksi ketiga adalah konstruksi industri khusus yang melibatkan
struktur bangunan yang memerlukan spesialisasi tingkat tinggi, serta keterampilan
teknis dalam perencanaan, konstruksi, dan desain. Contoh proyek konstruksi
bangunan industri misalnya pada industri kimia dapat membangun kilang minyak
dan industri pembangkit listrik dapat membangun struktur pembangkit listrik tenaga
nuklir, dan pembangkit listrik tenaga air, pembangkit listrik tenaga surya, Kilang

minyak, dan industri yang merupakan contoh bangunan industri khusus.

Gambar 2.3 Proyek konstruksi bangunan industri
(Sumber: Fajar Taufik, 2020)



2.3.4 Proyek konstruksi teknik sipil (Heavy Construction)

Jenis konstruksi yang kelima adalah proyek sarana dan prasarana dan
konstruksi berat yang meliputi pembangunan dan peningkatan perkeretaapian,
komunikasi dan jalan, perkeretaapian di dalam kota. Jenis konstruksi ini umumnya
dilakukan untuk kepentingan umum dan sering dilakukan oleh instansi pemerintah
maupun perusahaan swasta besar. Beberapa contoh proyek konstruksi bangunan sipil

ini termasuk terowongan, jembatan, sistem transit, sistem drainase, dan jaringan pipa.

Gambar 2.4 Proyek konstruksi teknik sipil
(Sumber: kompas, 2021)
2.3.5 Proyek konstruksi jalan raya (Highway Construction)
Proyek konstruksi jalan raya meliputi perbaikan, struktur konstruksi, dan
perubahan jalan raya, gang, area parkir, landasan pacu, dan jalan tol. Segmen ini

mencakup semua konstruksi yang terkait dengan proyek pembangunan jalan raya.

Gambar 2.5 Proyek konstruksi jalan raya
(Sumber: kompas, 2021)
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2.4 Alat Ukur Keberhasilan Proyek

Suatu proyek dapat dikatakan berhasil atau mencapai tujuan sesuai rencana
apabila telah tepat waktu, tepat biaya dan tepat mutu. Ketiga hal tersebut merupakan
faktor keberhasilan proyek konstruksi. Ketiga faktor tersebut memiliki alat ukur
keberhasilannya masing — masing, yaitu:

2.4.1 Biaya

Biaya adalah pengeluaran modal yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk berupa barang atau jasa. Dalam proyek konstruksi biaya adalah anggaran
yang dikeluarkan oleh pemilik: (owner) kepada penyedia jasa konstruksi sesuai
dengan RAB (Rencana Anggaran Biaya) yang telah disusun sebelumnya. Adapun
tolak ukur keberhasilan biaya, yaitu:
1. RAB (Rencana Anggaran Biaya)
Menurut Tri Joko (2018) Rencana anggaran biaya adalah perhitungan banyaknnya
biaya yang diperlukan untuk ‘bahan, alat dan upah, serta biaya-biaya lain yang
berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan atau Proyek tersebut. RAB terdiri dari
uraian pekerjaan, volume pekerjaan, satuan pekerjaan, harga satuan dan jumlah

harga.



RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
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PEEERJAAT ¢ RUMAH TINGCALTYPE 27580
e —
JENIS PEKERIAAN voL | sar. | PARGASATUAN | JUMLAH HARGA
Rp. Rp.
I.  [PERERJAAN TAMAH, POMDASI DAN BETOM
1 |Pekarjaan Calan Tanah 220 m3 50,800 00 1.122.680 00
2 |Pekerjaan Urugan Tanah Kembali 737 m3 29 80000 219526567
3 |Pekerjaan Fermadatan Tanah Per 20 cm a7 mi 45.100 00 32233667
4 |Pekarjaan Wrugan Pasir Urugt=5 cm 1.30 m3 242 200 00 34,860 .00
5 |Pekerjaan Pondasi Batu Falil: 5 13,00 m3 77220000 10.038.600 .00
& |Pekerjaan Sloof 15/20
- Baton K175 Qa8 m3 921,800 00 957500
- Pembesian Q.70 kg 13.100.00 1.450.10 4,50
- Bekiting 13,00 m2 12220000 1.5348 600,00
7 |Pekerjaan Folem (15135)
- Beton K175 D.rE m3 921,800 00 T1E653.23
- Pambesian £5.24 kg 13100 00 1.116.630 90
- Bekiting 20,79 m2 105100 00 2.455.299 .00
& |Pekerjaan Ring Balok (15/15)
- Beton K-175 073 m3 921.800 00 674066 25
- Parnbesian 50.21 kg 13.100 00 1.050.751.00
. Bekisting .75 m2 128,500 00 1.252.875.00
JUMLAH 1. 23.233.643,31
1. |[PEKERJAAN LANTAI
1 |Pekerjaan Lantai 30x 30 om 2400 m2 187600 00 4,502,400 .00
2 |Pekerjaan Lantai KMAWC, 20220 Unpolish 300 m2 188.20000 564,60000
3 |Pekerjaan Beton Tumbuk 1:3:5 untulk Lantai Jalan Masuk oz m3 76520000 122.910 00
4 |Pekerjagan Urugan Pasir Bawah Lanti t= 5 cm 1.36 m3 242 20000 32204925
JUMLAH 11. 5.529.999.25
1tl. |PEKERIAAN DINDING
1 |Pekerjaan Dinding Batako, Camp. 1: 5 2405 m2 75.300 00 5.325.588.50
2 |Pekerjaan Plesteran 1: 5, tebal 15 mm 16809 m2 5450000 9 22814100
3 |Pekerjaan Acan 158,09 m2 32,200 00 5.412,498.00
JUMLAH 1. 20,969, 227,50
1V, |PEKERJAAN KUSEM. PINTU DAN JENDELA
1 |Pekerjaan Futen Type Pl 3,00 unit 94900000 3.796 00000
2 |Pekerjaan Kusen Type F2 1.00 unit 230.000 00 230.000 00
3 |Pekerjaan Kusen Type J1 200 unit 725000 00 1.450 000 00
4 |Pekerjaan Fusen Type J2 .00 unit 404000 .00 404.000.00
JUMLAH V. &.000.000,00
V. [PEKERJAAN ATAFP & PLAFOND
1 |Pekerjaan Rangka Plafond Besi Hollow 60 » 60 cm 2700 m2 161.300.00 4.355.100.00
2 |Plafond GRC Boand 2700 m2 40.000 00 1.080.000 00
3 |Pekarjaan Atap Baja Ringan 22,50 md 162.000 00 521260000
4 |Pekarjgan Penutup Aap Genteng Beton 3280 m2 125000 .00 4.100.000 .00
5 |Pekerjaan Bubungan Atap 5.00 m 107000 00 535.000.00
JUMLAH V. 15.383.700,00
V1, [PEKERJAAN PENGECATAN
1 |Pekerjaan Pengecatan Plafond 2700 m2 20.20000 545,400 00
2 |Pekerjaan Pengecatan Dinding Dalam 53,1 m2 20. 20000 1.273.610,00
3 |Pekerjaan Pengecatan Dinding Luar 2890 m2 2260000 379,140 .00
JUMLAH V1. |

Gambar 2.6 Rencana Anggaran Biaya
(Sumber: Dokumen penulis, 2022)

2.698.150.00
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2. RAP (Rencana Anggaran Pelaksanaan)

Rencana anggaran pelaksanaan adalah perhitungan banyaknya biaya sesungguhnya
yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek konstruksi. RAP berfungsi agar
pihak kontraktor tahu biaya yang sebenarnya dalam konstruksi tersebut. Sama seperti
RAB, RAP terdiri dari uraian pekerjaan, volume pekerjaan, satuan pekerjaan, harga

satuan dan jumlah harga.

2.4.2 Waktu

Waktu proyek -atau biasa disebut umur proyek ‘merupakan salah satu atribut
proyek yang sangat-penting dalam manajemen proyek: Kegagalan mengelola waktu
proyek akan berakibat pada penyelesaian proyek yang tidak tepat waktu. Untuk
menghindari keterlambatan tersebut maka sebelum proyek konstruksi dilaksanakan
perlu dilakukan penjadwalan (Time Schedule) untuk memanajemen pelaksanaan
setiap pekerjaan agar terlaksana efektif dan efisien. Time Schedule sendiri dapat
dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Time Schedule Rencana
Time schedule rencana” merupakan penjadwalan dari tiap  item pekerjaan dalam
bentuk barchart pada masa perencanaan. Time schedule rencana terdiri dari item
pekerjaan, bobot, durasi, predecessor (hubungan keterkaitan antar pekerjaan),

progres rencana mingguan dan progres rencana komulatif.
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WAKTU PELAKSANAAN
NO. URAIAN KEGIATAN HARGA | BOBOT |DURASI Mar-20 Aprl-20 Mei-20 Jun-20 Jul-20
1| o[ [ o s[ 6] A 8| o 1] 1] 12 13[ 14 15| 6] 1] 18] 9] 20
1 2 3] a 7 8 | 9 |10 [ 11| 12 [ 13 | 14 | 15 [ 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27
1 Pekerjaan Persiapan 1.250.000 2,176 2|1,088| 1,088 ot |
2 | Pekerjaan Galian Tanah 1.200.000 2,089 3 0,696| 0,696| 0,696
3 Pekerjaan Pasangan Pondasi 1.500.000 2,611 2| 1,305| 1,305
4 | pekerjaan Beton Bertulang 12.000.000 | 20,388 4 5,222| 5,222 5,222[ 5,222 A
5 Pekerjaan Pasangan dan Plesteran 2.500.000 4,352 3 1,451| 1,451 1,45; /
6 | Pekerjaan Pintu dan Jendela 7.500.000 13,055 2| 7| 6,527
7 | Pekerjaan Atap 8.000.000 | 13,925 2 6,963 6,963
8 | Pekerjaan Pasang Plapond 2.500.000 4,352 2| o 2,176| 2,176
9 Pekerjaan Pasangan Keramik Lantai 6.000.000 10,444 3 o‘/’ 3,481| 3,481| 3,481
10 | Pekerjaan Finishing 15.000.000 | _ 26,110 4] —] = 6,527 6,527] 6,527 6,527
REALCOST | 57.450.000 100
PROGRES MINGGUAN 1,088] 1,088] 0,696] 0,696] 0,696] 1,305] 1,305] 5,222] 5,222[ 5,222] 6,672] 1,451] 7,978] 13,29] 12,62] 5,657] 10,01] 6,527] 6,527] 6,527
PROGRES KOMULATIF 1,088] 2,176] 2,872] 3,568] 4,265 5,57] 6,876 12,1 17,32] 22,54] 29,21 30,66 38,64] 52,13] 64,75] 70,41 80,42 86,95] 93,47 100
PROGRES MINGGUAN
PROGRES KOMULATIF
Gambar 2.7 Time Schedule Rencana
(Sumber: Dokumen penulis, 2022)
2. Time Schedule Realisasi
Time schedule realisasi merupakan penjadwalan- dari tiap item pekerjaan dalam
bentuk barchart pada masa pelaksanaan untuk memantau progress realisasi proyek.
Time schedule rencana terdiri dari item pekerjaan, bobot, durasi, predecessor
(hubungan keterkaitan antar - pekerjaan), progres realisasi--mingguan dan progres
realisasi komulatif.
‘ TIME SCHEDULE
WAKTU PELAKSANAAN
NO. URAIAN KEGIATAN HARGA | BOBOT |DURASI Mar-20 Aprk-20 Mei-20 Jun-20 1ul-20
1| 2] s 4] s| el [ 8| of 10] 11 12| 13| 1a] 15| 16| 17| 18] 19
1 2 3| 4 7 5 | 9 |20 11 [ 12 ] 13 [ 14| 15| 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26
1 | Pekerjaan Persiapan 1.250.000 2,176 2|1,088|1,088 | —ol—2F
2 Pekerjaan Galian Tanah 1.200.000 2,089 3 0,696 |0,696(0,696 /
3 Pekerjaan Pasangan Pondasi 1.500.000 2,611 2 1,305|1,305 / /
4 | Pekerjaan Beton Bertulang 12000000 | 20,888 4] 5,202|5,222[5,222[5,222, A
5 Pekerjaan Pasangan dan Plesteran 2.500.000 4,352 3 1(1,451 1,455/
6 | Pekerjaan Pintu dan lendela 7.500.000 13,055 2 76,527
7 | Pekerjaan atap 8000000 | 13925 2 5,963|6,963
8 Pekerjaan Pasang Plapond 2.500.000 4,352 2 " . 2,176|2,176]
9 Pekerjaan Pasangan Keramik Lantai 6.000.000 10,444 3 _D_—ﬁ-_o"/ 3,481(3,481|3,4581
10 | Pekerjaan Finishing 15000000 | 26,110 4 — il 6,527|6,5276,527
REAL COST | 57.450.000 100
PROGRES MINGGUAN 1,09 1,09] 07 07| 07| 1,31] 1,31] 5,22| 5.22| 5.22| 6,67 1,45 7,98 135 12,6 5.66] 10{ 5,53] 6553] 5,53
PROGRES KOMULATIF 1,09] 2.18| 2,87] 357] 4,26] 557 6,88] 12,1] 17.3] 22,5] 20,2 30,7] 38,6 52,1] 64,8] 70,4 80.4[ 869] 935 100
PROGRES MINGGUAN 15 2| 25 3] 4] 3] 2] 7] s 10| 10 0] 10| 0] 8] 2] 2| 2] & 2
PROGRES KOMULATIF 15 35| 6] o 13] 16| 18] 25| =3 as] s3] s3] 73] s3] 89| 91| 93] 95| ss] 100

Gambar 2.8 Time Schedule Realisasi
(Sumber: Dokumen penulis, 2022)
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2.4.3 Mutu

Mutu adalah kualitas dari produk atau bangunan yang memiliki spesifikasi dan
kriteria yang sesuai dengan tujuan dilaksanakannya proyek tersebut. Mutu
merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu proyek konstruksi. Adapun
beberapa alat atau dokumen yang menjadi acuan dalam pengendalian mutu, yaitu:
1. Spesifikasi Teknis (RKS)

Spesifikasi teknis berisikan uraian yang disusun dengan lengkap dan jelas
mengenai suatu proyek yang hendak dikerjakan sehingga bisa mencapai harapan

semua pihak yang terlibat di dalamnya.

METODE PELAKSANAAN DAN SPESIFIKASI TEKNIS
PEMBANGUNAN GEDUNG LT. Il (6 RAKB, TANGGA) SDN 2 PANJER

BAB I
SYARAT TEKNIS UMUM

I.1.  Papan Nama Proyek
Kontraktor Pelaksana wajib membuat papan nama kegiatan dengan ukuran 80 x 120 c¢m dari papan
tebal 2 cm, tiang 6/12 cm dengan tinggi pemasangan 2 meter, dan diletakkan ditempat yang mudah
terlihat, atau sesuai dengan petunjuk Direksi/Pengawas. Cat Dasar hitam, huruf balok sedangkan
redaksi Isi papan nama kegiatan minimal harus mencantumkan nama kegiatan, Pemilik Kegiatan, jenis
pekerjaan, besar dana pekerjaan, lama waktu pelaksanan, serta semua pihak yang terlibat dalam
kegiatan yaitu : Perencana; Pengawas ; Kontraktor Pelaksana atau tim teknis jika ada.

2.  Rencana Kerja
2.1. Dalam waktu selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari dari waktu penandatanganan Kontrak, kecuali
ditentukan lain oleh Direksi, Kontraktor Pelaksana harus mengajukan sebuah Rencana Kerja
(Time Schedule) sehubungan dengan pelaksanaan pekerjaan.
2.2, Rencana Kerja (Time Schedule) tersebut harus mendapat persetujuan Direksi.

3.  Tempat Kerja
3.1. Bila diperlukan tempat kerja dan tempat tersebut terletak di luar lokasi Pekerjaan, maka
Kontraktor Pelaksana harus menyelesaikan biaya ganti rugi/sewa dan lain-lain, biaya
sehubungan dengan tempat kerja tersebut menjadi tanggungan pihak Kontraktor.
3.2. Kontraktor Pelaksana harus mengusahakan tempat-tempat, mengatur dan bilamana perlu
membayar ganti rugi/sewa untuk penggunaan, penempatan alat-alat, penempatan gudang-
gudang kantor dan keperluan lain-lain yang perlu untuk melaksanakan pekerjaan serta

Gambar 2.9 Spesifikasi Teknis
(Sumber: Dokumen penulis, 2022)
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2. Gambar Kerja

Gambar kerja adalah gambar acuan yang dipakai untuk mewujudkan ide
rancangan ke dalam bentuk fisik. Oleh karena itulah, setiap pihak yang terlibat dalam
proyek harus bisa memahami gambar kerja yang telah dibuat. Gambar kerja yang
benar-benar akurat dan detail akan sangat membantu mewujudkan sebuah proyek

dengan tepat.

(s

E5 DEMAH LT, |

Gambar 2.10 Gambar Kerja
(Sumber: Dokumen penulis, 2022)

2.4.4 Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai
oleh seorang pekerja dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pekerja sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan atau diberikan kepadanya.

Alat ukur dari kinerja adalah produktivitas tenaga kerja.
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Produktivitas tenaga kerja merupakan tingkat kemampuan tenaga kerja dalam
menghasilkan produk . Produktivitas tenaga kerja menunjukkan adanya kaitan antara
output (hasil kerja) dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari
seorang tenaga kerja. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk meghitung

produktivitas tenaga kerja, salah satunya yaitu:

Vol.Pekerjaan

Produktivitas = —————— .. (2.1)

Durasi
Sedangkan untuk menghitung kebutuhan tenaga kerja dapat menggunakan rumus:
koefisien x Vol.Pekerjaan

N = SSSenxJOPe TR e S e, (2.2)

Durasi

2.5 Manajemen Proyek

Manajemen proyek adalah proses merencanakan, mengorganisir, memimpin,
dan mengendalikan sumber daya yang terdiri dari manusia, mesin dan material
dengan seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan akhir, yaitu mutu,
waktu, dan biaya.

Sedangkan menurut PMI (Project Management - Institute) dikutip dari
Soeharto (1999) dalam Dannyanti-Eka (2010) Manajemen proyek adalah ilmu dan
seni tentang memimpin dan mengorganisasikan segala jenis sumber daya dalam
suatu proyek konstruksi yang terdiri dari manusia, material dan alat dengan
menggunakan teknik pengelolaan modern untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan, yaitu mutu, waktu, dan biaya, serta memenuhi keinginan pihak proyek
terkait seperti arsitek maupun pemilik proyek.

Ervianto (2002) menyatakan bahwa manajemen proyek adalah semua

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan koordinasi suatu proyek dari awal
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perencanaan hingga berakhirnya proyek untuk menjamin proyek secara tepat waktu,
tepat biaya, dan tepat mutu.
2.5.1 Perencanaan

Perencanaan merupakan salah satu fungsi vital dalam kegiatan manajemen
proyek. Manajemen harus membuat langkah-langkah proaktif dalam melakukan
perencanaan yang komprehensif agar sasaran dan tujuan dapat dicapai. Pada tahap
perencanaan proyek meliputi kegiatan studi kelayakan, pembuatan dokumen —
dokumen proyek seperti Time Schedule, RAB, Gambar Kerja dan dokumen proyek
lainnya.

Perencanaan--adalah proses. yang mencoba meletakkan dasar tujuan dan
sasaran termasuk menyiapkan segala sumber daya untuk mencapainya. Diperlukan
cara memilih dan menentukan langkah-langkah. kegiatan di masa datang yang
diperlukan untuk mencapai tujuan. Oleh sebab itu fungsi pengendalian adalah
memantau dan mengkaji-(bila perlu mengadakan koreksi) agar langkah-langkah
kegiatan tersebut terbimbing ke arah tujuan yang telah ditetapkan (Imam Soeharto,
1997).

2.5.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan proyek adalah tahap kedua dari pelaksanaan proyek konstruksi,
dimana pada tahap ini segala kegiatan yang berhubungan langsung dengan proyek
terlaksana untuk mencapai tujuan akhir proyek. Pelaksanaan proyek sendiri
terlaksana berdasarkan dokumen perencanaan seperti RAB, Time Schedule, RKS,

dan Gambar kerja.
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2.5.3 Pengawasan

Pengawasan proyek konstruksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan pada
suatu proyek konstruksi dengan tujuan untuk meminimalkan kesalahan yang ada di
lapangan sehingga dapat mengakibatkan pembongkaran dan pengulangan pekerjaan
yang tidak perlu karena kesalahan gambar ataupun mutu pekerjaan yang tidak
memenuhi ketentuan. Pekerjaan pengawasan dilakukan oleh seorang konsultan
pengawas. Lingkup tugas Konsultan Pengawas adalah memberikan layanan keahlian
kepada owner (Pemberi Tugas) dan Tim Pengelola Teknis dalam melaksanakan
tugas-tugas koordinasi dan pengendalian seluruh kegiatan teknis pembangunan tahap
pelaksanaan konstruksi dan masa pemeliharaan, baik yang menyangkut aspek
manajemen maupun teknologi.

2.5.4 Pengendalian

Pengendalian-‘proyek adalah sistem yang mengatur. semua kegiatan dalam
proyek dengan tujuan agar semua terlihat berfungsi secara optimal, sehingga
pelaksanaan tepat waktu sesuai; dengan . jadwal proyek - (time schedule), serta
membuat terkoordinasi-dengan baik agar dapat ‘menghasilkan pekerjaan dengan
kualitas yang sesuai-dengan yang direncanakan.

Sebagai salah satu fungsi dan proses kegiatan dalam manajemen proyek yang
sangat mempengaruhi hasil akhir proyek adalah pengendalian yang mempunyai
tujuan utama adalah meminimalisasi segala penyimpangan yang dapat terjadi selama
proses berlangsungnya proyek. pengendalian membutuhkan standar atau tolak ukur
sebagai pembanding, alat ukur kinerja dan tindakan koreksi yang akan dilakukan bila

terjadi penyimpangan. Kegiatan yang dilakukan dalam proses pengendalian dapat
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berupa pengawasan, pemeriksaan serta tindakan koreksi, yang dilakukan selama
proses implementasi.
2.5.5 Pelaporan
Pelaporan proyek konstruksi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mengendalikan dan memantau progress pekerjaan lapangan. Adapun beberapa jenis
dokumen laporan pada proyek konstruksi, yaitu:
1. Laporan Harian
Laporan harian berisi sumber: daya ‘yang digunakan dan pekerjaan yang
dikerjakan pada‘hari tersebut.
2. Laporan Mingguan
Laporan mingguan bersikan uraian pekerjaan serta progress pelaksanaan
masing-masing pekerjaan pada minggu tersebut.
3. Laporan Bulanan
Laporan bulanan adalah rekapitulasi dari seluruh laporan mingguan pada bulan
tersebut.
4. Time Schedule Realisasi
Berisi rekapitulasi dari® progress ‘realisasi - mingguan “berdasarkan laporan
mingguan yang kemudian di akumulasi menjadi progres realisasi komulatif.
Pada Time Schedule Realisasi juga dapat diketahui maju mundurnya proyek

berdasarkan kurva s realisasi.
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2.6 Jenis — Jenis Penjadwalan

Penjadwalan proyek adalah kegiatan menetapkan jangka waktu kegiatan
proyek yang harus diselesaikan dan untuk mengetahui kebutuhan sumber daya bahan

dan tenaga kerja serta waktu yang dibutuhkan oleh setiap aktivitas (Iwawo, 2016).

Dalam proyek konstruksi terdapat beberapa jenis model instrumen
penjadwalan yang biasa digunakan baik untuk proyek yang berskala kecil sampai
besar baik yang bersifat formal maupun non formal. Secara umum dalam proyek
konstruksi sering kita temukan jenis penjadwalan berupa penjadwalan diagram
Kurva-S yang berfungsi memproyeksikan kemajuan progres bobot pekerjaan dan
waktu pelaksanaan. Namun jika dikaji secara luas model penjadwalan memiliki
beberapa jenis dan fungsi yang dapat digunakan dalam proses perencanaan maupun
selama proses konstruksi berlangsung, antara lain:

2.6.1 Kurva - S

Kurva S merupakan model penjadwalan yang berfungsi untuk memberikan
informasi berupa bobot pekerjaan dengan index dari 0 - 100% berdasarkan waktu
durasi proyek sehingga hubungan kedua sumbu tersebut membentuk kurva yang
berbentuk S. Kurva-S umumnya berguna dalam monitoring kemajuan pekerjaan
dalam pelaksanan konstruksi guna bermanfaat dalam memberikan bukti laporan atas
proses administrasi pembayaran kepada pihak pemilik proyek berdasarkan kemajuan
proyek yang telah dikerjakan serta dapat mengetahui kemajuan Kinerja waktu
pelaksanaan proyek apakah proyek mengalami kemajuan waktu pekerjaan atau

keterlambatan/varian.
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2.6.2 CPM (Critical Path Method)

Menurut Dannyanti Eka (2010) Network planning (Jaringan Kerja) pada
prinsipnya adalah hubungan ketergantungan antara bagian-bagian pekerjaan yang
digambarkan atau divisualisasikan dalam diagram network. Sehingga dapat dikatakan
bagian pekerjaan yang harus diprioritaskan agar dapat dijadikan dasar untuk
pekerjaan selanjutnya, dan dapat juga terlihat bahwa pekerjaan tidak dapat dimulai
jika pekerjaan sebelumnya tidak selesai. Network planning merupakan dasar dari

penjadwalan dengan metode CPM (Critical Path Method).

Menurut Iwawo (2016)  Critical Path Method (CPM) merupakan model
kegiatan proyek yang digambarkan. dalam bentuk jaringan. Kegiatan yang
digambarkan sebagai titik pada jaringan dan-peristiwa yang menandakan awal atau
akhir dari kegiatan digambarkan sebagai busur atau garis antara titik. Jaringan yang

telah dibuat pada CPM dapat direfleksikan sebagai dasar penjadwalan proyek.

Hasil dari CPM adalah berupa suatu lintasan yang terdiri dari beberapa item
pekerjaan dari awal proyek dimulai hingga selesai, dimana seluruh item pekerjaan
pada lintasa kritis tersebut bersifat tetap.atau tidak bisa berubah baik waktu mulai
maupun waktu selesai.

Menurut Badri (1997) dalam Dannyanti Eka (2010), manfaat yang didapat

jika mengetahui lintasan kritis adalah sebagai berikut :

1. Penundaan pekerjaan pada lintasan kritis menyebabkan seluruh pekerjaan
proyek tertunda penyelesaiannya.
2. Proyek dapat dipercepat penyelesaiannya, bila pekerjaan-pekerjaan yang ada

pada lintasan Kkritis dapat dipercepat.
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3. Pengawasan atau kontrol dapat dikontrol melalui penyelesaian jalur kritis yang
tepat dalam penyelesaiannya dan kemungkinan di trade off (pertukaran waktu
dengan biaya yang efisien) dan crash program (diselesaikan dengan waktu yang
optimum dipercepat dengan biaya yang bertambah pula) atau dipersingkat
waktunya dengan tambahan biaya lembur.

4. Time slack atau kelonggaran waktu terdapat pada pekerjaan yang tidak melalui
lintasan kritis. Ini memungkinkan bagi manajer/pimpro untuk memindahkan
tenaga kerja, alat, dan biaya ke pekerjaan-pekerjaan di lintasan kritis agar efektif

dan efisien.

2.6.3 PERT (Program Evaluation and -Review Technique)

PERT (Project’ Evaluation and' Review Technique) adalah sebuah model
perencanaan dan pengendalian sebuah proyek. PERT direkayasa untuk menghadapi
situasi dengan kadar ketidak pastian (uncertainty) yang tinggi pada aspek kurun
waktu kegiatan Soeharto, (1999) dalam Dannyanti Eka (2010). Dalam analisis
PERT digunakan distribusi peluang berdasarkan tiga perkiraan waktu untuk setiap

kegiatan, antara lain:

1. Perkiraan waktu paling optimis (a) Merupakan waktu perkiraan kegiatan terbaik
yang dapat diharapkan bila segala sesuatu kondisinya berjalan baik, dan hal ini
dapat dicapai hanya sekitar 1% dari waktu.

2. Waktu Realistis (m) Merupakan perkiraan waktu terbaik, yang didasarkan pada

modus waktu.
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3. Waktu Pesimis (b) Merupakan waktu terjelek yang masih beralasan untuk
diharapkan, andaikata segala sesuatu kondisi berjalan buruk, dan hal ini dapat

terjadi kira-kira 1% dari waktu.

2.7  Jenis-jenis Percepatan Proyek

Pada suatu proyek kontruksi tentunya tidak dapat dihindarkan dari yang
namanya keterlambatan, baik yang yang dikarenakan faktor internal maupun
eksternal proyek. Sehingga dalam mengatasi keterlambatan tersebut diperlukan suatu
metode untuk mempercepat pelaksanaan proyek yang:mengalami keterlambatan
tersebut agar dapat selesai sesuai dengan waktu rencana. Adapun beberapa metode

yang dapat dilakukan untuk melakukan suatu percepatan diantaranya:
2.7.1 Fast Track

Fast track pada- proyek konstruksi secara umum adalah penyelesaian
pelaksanaan proyek yang lebih cepat dari pada waktu normal atau yang bisa
dilakukan dengan ‘menerapkan _strategi tumpang tidih (parallel) atau memulai

pekerjaan lebih cepat dari rencana.

Untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan pada pembangunan yang di

fast track, sebelum pelaksanaan perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Perencanaan yang dibuat harus sistematik dan efektif.
2. Kemampuan manajemen yang menangani pekerjaan, terutama manajemen
logistiknya menerapkan metode Just In Time, agar tidak terjadi keterlambatan

bahan.
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3. Penggunanan tenaga kerja untuk merealisasi percepatan waktu dituntut tenaga
kerja yang memiliki produktifitas stabil serta tenaga kerja tersebut memiliki
kemampuan multi skill.

4. Koordinasi antar site manager, pengawas lapangan dan pelaksana perlu
dilakukan sepanjang waktu pembangunan agar bisa menekan hal-hal yang

bersifat ketidakpastian waktu yang mungkin timbul.

Keunggulan fast track adalah waktu pelaksanaan proyek dapat dipercepat
tanpa menambah biaya. Dan kerugiannya adalah harus menyediakan terlebih dahulu
material dan tenaga kerja dilapangan baru bisa dilaksanakan fast track, sehingga
untuk beberapa proyek konstruksi metode fats track agak sulit untuk dilaksanakan.
Pada perhitungan biaya pada proyek yang- menerapkan metode fast track, yang
dihitung adalah pembiayaan normal atau sesuai dengan rencana karena tidak ada
penambahan sumber daya pada pelaksanaannya. Perbedaan hanya terjadi pada biaya
tidak langsung karena waktu pembangunan menjadi lebih cepat dari rencana.

2.7.2 Pertukaran Waktu dan Biaya (Time Cost Trade Off)

Analisis Time Cost Trade Off adalah-analisis yang dilakukan pada masa
pelaksanaan proyek, dimana analisis ini dilakukan untuk melakukan percepatan
penyelesaian proyek terhadap proyek yang mengalami keterlambatan atau
memerlukan percepatan, yang dapat dilakukan dengan penambahan jam Kerja,
penambahan sumber daya, maupun dengan penggantian metode konstruksi yang

lebih efektif.

Percepatan waktu penyelesaian tentu akan berdampak terhadap biaya

pelaksanaan proyek. Biaya total proyek adalah penjumlahan dari biaya langsung dan
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biaya tak langsung yang digunakan selama pelaksanaan proyek. Besarnya biaya ini
sangat tergantung oleh lamanya waktu durasi penyelesaian proyek, keduanya
berubah sesuai dengan waktu dan kemajuan proyek. Meskipun tidak dapat dihitung
dengan rumus tertentu, tetapi umumnya makin lama proyek berjalan makin tinggi

komulatif biaya tak langsung yang diperlukan (Imam Soeharto, 1997).

Waktu dan biaya pada suatu proyek konstruksi saling berkaitan satu sama
lain, dimana semakin besar upaya percepatan waktu penyelesaian maka semakin
cepat waktu penyelesaian proyek, tetapi hal tersebut berakibat pada meningkatnya

biaya pelaksanaan proyek tersebut.

Biaya
r 3
Biaya B (Titik dipercepat)
waktu
dipercepat]
Biaya A (Titik normal)
waktu >
normal Waktu
Waktu Waktu
dipercepat normal

Gambar 2.11 Grafik hubungan waktu-biaya normal dan dipercepat untuk suatu
kegiatan
(Sumber: Imam Soeharto, 1997)
2.8  Cara Percepatan Dengan Metode Time Cost Trade Off
Dalam melakukan percepatan waktu pelaksanaan pihak pelaksana harus

menyiapkan strategi atau cara terbaik dalam percepatan waktu pelaksanaan tanpa

meningkatkan resiko terutama dari segi biaya. Cara yang paling sering digunakan



26

dalam percepatan proyek konstruksi dapat berupa melakukan penambahan sumber
daya maupun penambahan jam kerja.

2.8.1 Penambahan Sumber Daya

Penambahan sumber daya merupakan cara yang cukup sering digunakan
dalam proyek konstruksi, baik penambahan sumber daya manusia ataupun
penggantian alat. Tetapi percepatan pelaksanaan proyek dengan menggunakan cara
penambahan sumber daya ini tentu akan berdampak besar pada biaya pelaksanaan
sehingga akan terjadi pembengkakan biaya pelaksanaan.yang tidak sesuai dengan
rencana. Sehingga dalam penerapannya penambahan sumber daya harus dibarengi
dengan perhitungan dan strategi yang baik untuk mengurangi dampak resiko biaya
yang dapat ditimbulkan. Adapun beberapa sumber daya yang dapat ditambahkan atai

diganti dengan tujuan mempercepat proyek diantaranya:
1. Penambahan Sumber Daya Manusia

Penambahan sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan salah satu cara
mempercepat proyek-yang cukup sering digunakan, tetapi sulithnya mencari tenaga
kerja yang handall dan. diperlukannya lokasi proyek 'yang luas untuk menampung
tenaga kerja tambahan menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan perlunya
pertimbangan lebih dalam melakukan percepatan dengan menggunakan penambahan

tenaga kerja.
2. Penggantian Alat

Penggantian alat atau penambahan alat guna mempercepat pelaksanaan suatu proyek
kontruksi kerap digunakan pada suatu proyek kontruksi, tetapi dalam pengadaannya

diperlukan biaya yang besar untuk pengadaan alat dan operator.
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2.8.2 Penambahan Jam Kerja

Menurut Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021 Tentang Perjanjian Kerja
Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja Dan Waktu Istirahat, Dan Pemutusan
Hubungan Kerja Pasal 1 Ayat 7, menyatakan bahwa

“Waktu kerja lembur adalah waktu kerja yang melebihi 7 (tujuh) jam sehari
dan 40 (empat puluh)jam 1 (satu) minggu untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu)
minggu atau 8 (delapan) jam sehari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk
5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu atau waktu kerja pada hari istirahat
mingguan dan/atau pada hari libur resmi yang ditetapkan pemerintah”.

Waktu Kerja-Lembur-hanya dapat dilakukan paling lama 4 (empat) jam
dalam 1 (satu) hari dan 18 (delapan belas) jam dalam 1 (satu) minggu (PP No. 35
Tahun 2021). Untuk pemberian upah lembur sesuai dengan PP No. 35 Tahun 2021
menyatakan Perusahaan yang mempekerjakan Pekerja/Buruh melebihi waktu kerja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2] ayat (2) wajib membayar Upah Kerja Lembur
dengan ketentuan:
a. untuk jam kerja lembur pertama sebesar 1,5 (satu-koma lima) kali Upah sejam; dan
b. untuk setiap jam kerja lembur berikutnya; sebesar 2 (dua) kali Upah sejam.
2.8.2.1 Crash Cost

Crash Cost merupakan suatu biaya langsung yang dikeluarkan untuk
menyelesaikan kegiatan dengan waktu percepatan. Crash cost merupakan bagian
daripada percepatan waktu dengan metode Crashing tetapi dalam penerapannya
sering terjadi Trade Off (Pertukaran waktu dan biaya). Semakin cepat suatu proyek
makan semakin besar pula biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek

tersebut. Rumus crash cost penambahan jam kerja lembur adalah sebagai berikut:
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Jumlah pekerja x total waktu lembur x biaya lembur

Biaya upah lembur total =

hari
..(2.3)
Crash cost = biaya langsung normal + biaya wupah lembur
total....................... (2.4)

2.8.2.2 Cost Slope
Cost slope merupakan penambahan biaya langsung per satuan waktu. Pada
dasarnya perlu dicari kegiatan kritis yang akan dipercepat yang memiliki cost slope

yang terkecil.

Biaya dipercepat—Biaya Normal
Cost Slope = At y_ ....................................... (2.3)
Waktu normal-Waktu dipercepat

2.9  Microsoft Project

Program Microsoft Project adalah sebuah-aplikasi program dari Microsoft
yang berguna untuk pengolah lembar kerja manajemen suatu proyek, pencarian data,
serta pembuatan grafik. . Microseft -Project ; ~pada -proyek. konstruksi biasanya
digunakan dalam penyusunan jadwal suatu proyek (scheduling) maupun penjadwalan
ulang (rescheduling), untuk mencari CPM (Critical Path Method), PERT (Program
Evaluation and Review Technique), Gantt Chart, untuk melakukan pemantauan
terhadap sumber daya proyek, melakukan updating proyek, hingga pengontrolan dan
pemantauan proyek. Program Microsoft project memiliki beberapa macam tampilan
layar, namun sebagai default setiap kali membuka file baru,yang akan ditampilkan

adalah Gantt Chart View.
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MEEREEL+E, B #i @B | 9 NewResourceFrom~» B i ¢ T 6d| 7 | %8 |
a Task Name. Duration Start Finish Predecessors | Resource Names. 27 Feb 22 06 Mar 22 13 Mar 22 20 Mar 22 27 War 22 03 Apr 22 A
T[F[S[S[M[T[W[T[F[S[SM[TW[T[F[S[SM[T[W[T[F[S[S[M[T W[T[F[S[S[M[T[W[T[F[S[S[M[T[W[T[F]|

O Type here to search O 5 M @ ™ B x§ @ Fa [
Gambar 2.12 Tampilan Layar Microsoft project
Sumber: Dokumen Penulis, 2022

2.10 Tahapan Analisis Percepatan Waktu Pelaksanaan Proyek Dengan

Penambahan Jam Kerja

Adapun tahapan - tahapan vyang harus dilakukan dalam percepatan
penyelesaian proyek dengan penambahan jam kerja lembur berbasis Program

Microsoft Project, yaitu:

1. Pengumpulan Data

Berdasarkan sumbernya, data dapat dikelompokkan menjadi dua yakni data
primer dan data sekunder. Data Primer atau data asli merupakan data yang
dikumpulkan dan berasal dari sumber asli. Data ini harus dicari melalui narasumber
atau responden yaitu orang yang menjadi obyek penelitian atau orang yang menjadi
sarana memperoleh informasi atau data. Contoh data primer yakni hasil wawancara.
Sedangkan Data Sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang

dikumpulkan dari sumber yang telah diolah sebelumnya. Contoh data sekunder
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antara lain catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah seperti buku,

laporan, berita, analisis oleh media, situs web, jurnal, dan lainnya.

Dalam melakukan analisis percepatan waktu, data sekunder merupakan data
yang paling utama atau sering dipergunakan karena dalam pelaksanaan analisis data
atau dokumen proyek seperti RAB, Time Schedule, dan dokumen pendukung lain

merupakan data yang akan dioleh untuk memperoleh waktu percepatan pelaksanaan.

2. Input Data Pada Program Microsoft Project.

Adapun tahapan — tahapan dalam’input data yang telah diperoleh kedalam Microsoft

Project, yaitu:

a) Tahap pertama dalam menginput data ke Microsoft Project adalah dengan

mengatur waktu mulai, waktu selesai, durasi pekerjaan perhari, dan hari libur.

=

2] File Edit Miew Inset Format Jools Project Report Collaborate Window Help Type a question for help -8 X
DEH @AY LB I-C-8 =) ] & B NeGroup - R FE@. e >+ = show- | Aral -3 B f U =
EEERIEE =P i B % | NewResourceFrom~ | @ % % 1 = 6 T %
© |Toskhame Duration Start Fiish i Jul21 Aug 21 Sep'21 oct 21 [hov 21 Dec 21 [Jan 22 [Feb 22 A
13[20]2704[11]18]25 [01]08]15[22[29]05 [ 12[19]26]03[ 1017 [24]31[07 [14]21[28]05 12 19]26 [02[08[ 1623 [30[06 [ 13202
- PexeRIAAN PERSIAPAN 14days Tue 13/07/21 Mon 260721
2 = PEKERJAAN PERSIAPAN 14days Tue 1307721 Mon 26/07/21 =
3 Pek. Pembersinan Lokasi'Sisa Bangunan Lama | | Praject Information for'SDN 2 PANJER - ITEM DURASI X
4 Pek. Pengukuran dan pas. bowplank 1
Pas. Papan Nama Proyek Stort date: Tue 13/07/21 V| Ccurentdate: [Mon07/03/22 ™
s 7 PEKERIAAN LANTAL 1 M9 Enshdate: [T 05/12/21 | swtusdate:  [FR | ®
7 - PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN C
& 1) Schedule from:  [Project Start Date ~|  cdendar: [standard ~]
s 2]
= : All tasks begin as so0n as possbie. Priarity:
5 | Enterprise Custom Fields
12 1
13 antai 2]
14 = PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN 7
15 Pas. Batu Kosong 1
16 Pas. Batu kali 1 FC: S Psr "
7 Pas. Dinding Batako 1 PC : 5 PSR
18
19
E3 el in 2|
21 - PEKERJAAN BETON 7 tep Statistics. Cancel
2 - Pekerjaan Beton Rabat 1PC : 3 Ps : 5 Kr - - . ;
2 Pek Beton Rabat bawah Pondasi 1PC:3 | 14days Tue 20/07/21 Mon 02/08/21 2655+7 days
24 Peic Beton Rabat bawah Lantai1PC: 3Py 7days Wed 25/0821 Tue 31/08/21 25FS+7 days =
% Pek. Beton Rabat Bawah Sloof 1PC:3Ps 14 days| Tue 030821 Mon 16/08/21 23
2% Pek. Bore Pie 340 cm (Beton K-300) 28days Tue 1300721 Mon 02/0821 455 =
27 - Pek. Pile Cap P4 (1,6X0,8 M) 28 days Tue 20,0721 Mon 16/08/21 —
2 Pek Bekisting 21days Tue 27/07/21 Mon 16/0821 29FS-14 days o ]
>

16

O Type here to search it = s ®C ~ D@D B gy, [

Gambar 2.13 Input waktu mulai dan waktu selesai proyek
Sumber: Dokumen Penulis, 2022
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b) Input seluruh item pekerjaan sesuai dengan RAB (Rencana Anggaran Biaya).

= Microsoft Project - SDN 2 PANJER - ITEM DURASI —

i) File Edit View Inset Format Tools Project Report Collaborate Window Help Type a question for help -8

x
NEHBRAY b DB F 9 B e 58 L] TS NeGrouw AT Ee & # = Show~ Aral 5% =/ TN -
95 | New Resource From~ | B ¥ @[ (1) 57 & | 7 |7 _
PEKERJAAN PERSIAPAN
@ [TaskName Resource Hames |1 Jul21 Aug 21 Sep 21 oct21 [Hov 21 Dec 21 [Jan 22 Feb 22 a2z a
13[20[27 [04[11[ 182501 [08]15[22[28]05]12]18]26]03 ] 10]17]24]31]07 | 14]21 [28]05] 12 [ 16]26 [02 09 16]23] 30 [06 [ 13]20[ 270613
2 = PEKERJAAN PERSIAPAN =
3 Pek. Pembersinan Lokasi'Sisa Bangunan Lama
4 Pek. Pengukuran dan pas. bowplank
5 Pas. Papan Nama Proyek
6 - PEKERJAAN LANTAI 1 = D
7 - PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN =
B Pek. Galian Pondasi Setempat
9 Pek Galan Pondasi Batu Kali
10 Pk Urugan tanah kembali
1 Pek. Urugan tanah peninggian lanlai
12 Pek Urugan Pasir Bawah Fondasi
13 Pek. Urugan pasir bawah antai
14 - PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN = =
15 Pas. Batu Kosong ]
16 Pas. Batu kall 1 PC:§ Psr Yo
7 Pas. Dinding Batake 1 PC : § PSR
18 Pas. Reling Teras Batako 1 FC 5 PSR
19 Pek Plesteran Dinding 1 PC - 5 Psr
20 Pek Acian Dinding
21 - PEKERJAAN BETON L o
E3 = Pekerjaan Beton Rabat 1PC : 3 Ps : 5 KK v
2 Pek. Beton Rabat bawah Fondasi 1 PC: 3 Ps: 5 Kr
2 Pek Beton Rabat bawah Lantai 1 PC: 3 Ps 15 Kr @
2 Pek Beton Rabat Bawah Sloof 1 PC: 3 Ps : 5 Kr
26 Pek. Bore Pile @40 cm (Beton K-300) =]
27 = Pek. Pile Cap P1 (1,6X0,8 M) P—
B Pek. Bekisting (— M
—

Gambar 2.14 Input Seluruh ltem Pekerjaan
Sumber: Dokumen Penulis, 2022

¢) Memasukkan durasi dari tiap item pekerjaan sesuai-dengan Time Schedule.

= Microsoft Project - SDN 2 PANJER - ITEM DURASI - x
‘i) File Edit View Inset Format Tools Project Report Collaborate Window Help Type a question for help -8 x
NEH AV & LB F 909 e ehEa|E L]l @ | NoGouw - ®QF @ # % = Showr | Arial -8 < B JU T &
AR EESE S B & | NewResource From~ | @ =R AT
7days
@ |TaskHame Duration Start Fiish  FPredecessors  Resource Names | /1 Aug 21 Sep 21 Oct 21 | Nov 21 Dec21 A
11[18]25 |01 ]08[15[22[29]05[12[19[26[03[10]17 [24]31[07 [14[21 [28]0s [12]
1 = PEKERJAAN PERSIAPAN 14days | Tue 13007/21 Mon 26/07/21 =0
2 = PEKERJAAN PERSIAPAN 14 days Tue 1300721 Mon 26/07/21 T
3 Pek. Pembersinan Lokasi'Sisa Bangunan Lama 7Gays| 2] Tue 1300721 Mon 18/07121 @
4 Pek. Pengukuran dan pas. bowplank T4 days, Tue 13007721 Mon 26/07/21 -
3 Pas. Papan Nama Proyek 7days Tue 1300721 Mon 1910721 @
6 = PEKERJAAN LANTAI 1 28.days Tue 1307121 Mon 09/08/21 =
7 = PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN 21days Tue 13007121 Mon 0210821 —
8 Pek. Galian Pondasi Setempat 14 days| Tue 1300721 Mon 26/07/21 -
9 Pek. Galan Pondasi Batu Kali 21days Tue 1300721 Mon 02/08121 [
10 Pek. Urugan tanah kembali 14days| Tue 1300721 Mon 26/07/21 -
1 Pek. Urugan tanah peninggian lantai 21days Tue13/07/21 Hon 02/08/21 [
1z Pek. Urugan Pasir Bawan Pondasi 14 days| Tue 13/07/21 Mon 2610721 -
13 Pek. Urugan pasir bawah antai 21days | Tue 1300721 Mon 02/08/21 [
14 - PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN 21 days Tue 13007721 Mon 02108i21 T
15 Pas. Batu Kosong 14days| Tue 1300721 Mon 26/07/21 -
16 Pas. Batu kall 1 PG @ § Psr 14 days| Tue 12/07/21 Mon 2610721 -
17 Pas. Dinding Batako 1 PC * & PSR 21days Tue13/07/21 Hon 02/08/21 [
18 Pas. Reling Teras Batako 1 PC: § PSR 7days Tue 1307221 Mon 19/07:21 @
19 Pek Plesteran Dinding 1 FC : 5 Psr 21days | Tue 1300721 Mon 02/08/21 [
20 Pek Acian Dinding 21days Tue 1300721 Mon 02/08121 (=1
21 - PEKERJAAN BETON 2B.days Tue 1307121 Mon 09/08i21 —_—
2 - Pekerjaan Beton Rabat 1PC : 3 Ps : 5 KK 14days Tue 13107/21 Mon 26/07/21 U
El Pek. Beton Rabat bawah Pondasi 1 PC: 3 Ps: S Kr 14 days| Tue 13/07/21 Mon 2610721 -
24 Pek. Beton Rabat bawah Lantai1PC: 3 Ps S Kr 7days Tue 1307221 Mon 19/07:21 @
2 Pek Beton Rabat Bawah Sloof 1 PC 13 Ps : 5 Kr 14 days| Tue 1300721 Mon 26/07/21 -
% Pek Bore Pie G40 cm (Beton K-300) 28days Tue 1310721 Mon 09/08121 [~
27 - Pek. Pile Cap P1 (1,6X0,8 M) 21days Tue 13/07:21 Mon 0210821 —
2% Pek Bekisting 21days | Tue13/07/21 Hon 02/08/21 (=] ]
< > < >

Gambar 2.15 Input Durasi Pekerjaan
Sumber: Dokumen Penulis, 2022



d) Penambahan predessecor.

=) Microsoft Project - SDN 2 PAMJER - ITEM DURAS|
i) File Edit View Inset Format Tools Project Report

DEd GAY 2B S 9-0- 8 =580

& B

@  [TaskName

1 ~ PEKERJAAN PERSIAPAN
2 ~ PEKERJAAN PERSIAPAN
3 Pek Pembersinan Lokasi'Sisa Bangunan Lama
4 Pek Pengukuran dan pas. bowplank

5 Pas. Papan Nama Proyek

6 = PEKERJAAN LANTAI 1

7 - PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN

8 Pek Galian Pondasi Setempat

9 Pek Galian Pondasi Batu Kall

10 Pek Urugan tanan kembali

1 Pek. Urugan tanah peninggian lanlai

12 Fek Urugan Pasir Bawah Pondasi

13 Fek Urugan pasir bawah lantai

14 ~ PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN

15 Pas. Batu Kosong

16 Pas. Batu kall 1PC . Psr

7 Pas. Dinding Batako 1 PC : § PSR

18 Pas. Reling Teras Batako 1 PC 5 PSR

19 Pek Plesteran Dinding 1 PC : 5 Psr

2 Pek Acian Dinding

21 - PEKERJAAN BETON

£ - Pekerjaan Beton Rabat 1PC : 3 Ps : K

E) Pek. Beton Rabat bawah Pondasi 1 PC: 3Ps: SKr
2 Fek Beton Rabat bawah Lantsi1 PC 3 Ps S Kr
2 Pek Beton Rabat Bawah Sioof 1PC:3Ps 5 Kr
% Pek Bors Pis G40 cm (Beton K-300)

Ed = Pek. Pile Cap P1 (1,6X0,8 M)

E Pek. Bekisting

Collaberate

Window  Help

= L] 52 &  NoGroup

New Resource From = | @ ¢ &,

1 5 & T

Duration Start

14 days
14.days
7 days|
14 days
7days|
149 days
42 days
14 days
21 days
14 days
21 days
14 days
21 days
77 days
14 days
14 days
21 days
7 days|
21 days
21 days
77 days
42 days
14 days
7 days|

Tue 13007121
Tue 1307121
Tue 13/07/21
Tue 13/07.21
Tue 200721
Tue 13/07/21
Tue 20007121
Tue 2007721
Tue 2710721
Tue 03/08/21
Tue 10/08/21
Tue 03/08/21
Tue 10/08/21
Tue 10/08121
Tue 10/08721
Tue 10/08/21
Wed 15/08/21
Wed 22/08/21
Wed 22/09/21
Wed 08/1021
Tue 13/07/21
Tue 20007121
Tue 20107721
Wed 25/08/21
Tue 03/08/21
Tue 13/07.21
Tue 20/07/21
Tue 2710721

14 days
28 days
28 days
21 days

Finish

Fredecessors

v P+

Resource Names

= Show~
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Type a question for hel

Asial ~8 B I U v

"

Aug 21 Sep 21 Oct21 [ Nov 21 Dsc 21
01]08]15[22]28]05[12[18[26]03[10] 172431 [07 [14]21 [28[05[12]

Mon 26/07/21 1
'}

Mon 26/07121
Mon 19/07/21
HMon 26/07/21
Hon 26/07/21
Thu 09112121
Tue 31/08121
Mon 02/08/21
Hon 16/08/21
Hon 16/08/21
Tue 31/08/21
Mon 16/08/21
Tue 31/08/21
Tue 26110121
Tue 24/08/21
Tue 24/08/21
Tue 05/10/21
Tue 28/08/21
Tue 12/10/21
Tue 28/10/21

Tue 28/09/21

Tue 31108121
Hon 02/08/21
Tue 31/08/21
Mon 16/08/21
Hon 09/08/21

Mon 16/08/21
Hon 16/08/21

457 days
BF5-7 days

10FS-7 days
8
12FS7 days.

1355
1555

5655
ATFS-14 days.
1855

19FS-7 days

2655+7 days
25F5+7 days
3

ss

2

29FS-14 days

n
18]z
T

—

L<

Gambar 2.16 Input Predessecor

Sumber: Dokumen Penulis, 2022

e)

Input seluruh sumber daya pelaksanaan yang dibutuhkan.

= Microsoft Project - SDN 2 PANJER - RESOURCE SHEET - X
ﬂ’—_‘] File Edit View Inset Format Tools Project Report Collaborate Window Help Type a question for help -8 x
DS H &RV %R0 F 90| es a8 k] m B | NoGoup B FE@pie 3+ Show - | Aial % + B I U v &
AR & B - 3 | @B | 88 | NewResource From~ | B ity &, | (1) 5 & | 7 | g _

©  |Resource Name Type Material Label | ntials. Group Max Units | Std.Rate | OviRate | Costlse |AccrueAt Base Calendar |Code A
1 I:l Tukang Kayu Work T 1/ Rp111.000Mr| Rp20.000/hr RpO Prorated | Standard
E] Pekeria Work P 1| Rp111.000Mr| R20.000Mr Rp0 Prorsted  Standard
3 Kepala Tukang Kayu | Work K 1| Rp111.000Mr| Rp20.000/r Rp0 Prorated  Standard
4 Mandor Work " 1| Rp111.000Mr | Rp20.000/r Rp0 Prorated  Standard
5 Tukang Batu Work T 1| Rp111.000Mr | Rp20.000/r Rp0 Prorated  Standard
0 Kepala Tukang Batu | Work [ 1| Rp111.000Mr | Rp20.000/r Rp0 Prorated  Standard
7 Tukang Besi Work T 1| Rp111.000Mr R20.000Mr Rp0 Prorsted  Standard
B Kepala Tukang Besi | Work K 1| Rp111.000Mr| R20.000Mr Rp0 Prorsted  Standard
9 Tukang Pipa Work T 1| Rp111.000Mr| Rp20.000/r Rp0 Prorated  Standard
10 Kepala Tukang Work K 1| Rp111.000Mr | Rp20.000/r Rp0 Prorated  Standard
" Tukang Alminium | Work T 1| Rp111.000Mr| Rp20.000/r Rp0 Prorated  Standard
12 Tukang Gali Work T 1| Rp111.000Mr | Rp20.000/r Rp0 Prorated  Standard
[E) Tukang Las Work T 1| Rp111.000Mr| R20.000Mr Rp0 Prorsted  Standard
14 Tukang cat Work T 1| Rp111.000Mr| Rp20.000/r Rp0 Prorated  Standard
15 Tukang Listrik Work T 1| Rp111.000Mr| Rp20.000/r Rp0 Prorated  Standard
16 Tukang Paras Bali | Work T 1| Rp111.000Mr | Rp20.000/r Rp0 Prorated  Standard
7 Kayu MerantiUsuk | Material [ Rp2.000.000 Rp0 | Prorated
18 Paku Biasa Material P Rp18.000 Rp0 | Prorated
18 Kayu Meranti Papan | Waterial K Rp2.000.000 Rp0 | Prorated
20 Pasir Urug Material " Rp125.000 Rp0| Prorated
21 Tanah urug Material T Rp8S.000 Rp0 | Prorated
2 Limestone Material Rp100.000 Rp0 | Prorated
B Batu Beiah 15 cm/ 30 Material 8 Rp180.000 Rp0 | Prorated
2 Semen Portland Material B Rp1.200 Rp0 | Prorated
25 Pasir Pasang Material P Rp180.000 Rpd | Prorated
% Beton K-300 Material B Rp8d2.172 Rp0| Prorated
27 BesiBeton U 40 (Ui Material 8 Rp12601 Rp0 | Prorated
2% Besi Beton U 24 (Polo Material 8 Rp12601 Rp0 | Prorated v
= Bata leran Kias| | Material 8 RD900 Ro0 | Prorated L=

Gambar 2.17 Input Sumber Daya Pelaksanaan

Sumber: Dokumen Penulis, 2022
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f) Memasukkan sumber daya yang dibutuhkan pada tiap item pekerjaan sesuai

dengan analisa pekerjaan.

(= Microsoft Project - SDN 2 PANJER - RESOURCE SHEET - X
) Fle Edit View Insent Format Tools Project Report Collaborate Window Help Type a question for help -8 x
DEH B RAY & LB F 90 B =chda L] a B NoGowp CRQF E@ 9+ — Showr | sl -2 - BID ® i
HEE 3 ¢k B & | 5 | NewResource From~ | @ & &, (11 o1 61| T | %g -

Pekersal3];Mandor
@ [Taskhame Duration | Start Finish | Predecessors | Resource Names Ju21 Aug 21 Sop 21 oct 21 [Nov 21 Dec 21 [dan ~
[20]27 04 11]18]25 [01]08 [ 1522 26]05] 12]18] 28|03 [10]17 [28]31 [07 |14 212505 12]18]25 02

1 - PEKERJAAN PERSIAPAN 14days Tue 1307721 Mon 26107121 —

2 -/ PEKERJAAN PERSIAPAN t4days Tuc 1307/21 Mon 26107721 =

3 Pek Pembersihan LokasiSisa Bangunan Lama| 7 days Tue 13007221 Mon 19/07/21 @ Pekerjal3];Mandor

4 Pek. Pengukuran dan pas. bowplank 14 days| Tue 12/07/21 Hon 26/07/21 355 %

s Pas. Papan Nama Proyek 7days| Tue 200721 Mon 26007221 3

B =1 PEKERJAAN LANTAI 1 149 days Tue 13/07/21 Thu 09142021 & 2

7 -1 PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN 42 days Tue 2007121 Tue 310821 o

8 Pek. Galian Pondasi Setempat 14 days| Tue 20/0721 Mon 02/08721 4FS-7 days

9 Pek. Galan Pondas! Batu Kali 21days| Tue 27107221 Mon 16/08/21 BFS-7 days

10 Pek. Urugan tanah kembali 14days Tus 0300821 Mon 16/08/21 8

1 Pek. Urugan tanah peninggian entai 210ays Tue 1010821 Tue 31/08:21 10FS-T days.

1z Pek. Urugan Pasir Bawah Fondasi 14 days Tus 030BZ1 Mon 16/08721 8

E Pek. Urugan pasir bawsah lentsi 21days| Tue 1010821 Tue 310821 12F5-T days.

1 -1 PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN 77days Tuc 100821 Tue 261021 = 2

18 Pas. Batu Kosong 14days Tue 10/0821 Tue 24/08/21 1355 o

16 Pas. Batu kall 1 PC . § Pr 14days Tue 10/0821 Tue 24/08721 1555 e—

17 Pas. Dinding Batake 1 PC  § PSR 21days Wed 150921 Tue 05/10/21 5655

18 Pas. Reling Teras Batako 1 PC 15 PSR 7days Wed 2208721 Tue 2800821 17FS-14 days

19 Pek. Plesteran Dinding 1 PC : & Psr 21days Wed 2200921 Tue 12/10/21 1355

20 Pek Acian Dinding 21days Wed 0511021 Tue 28/10/21 19FS-T days.

21 ~I PEKERJAAN BETON 77days Tue 1307721 Tuc 26109721 &

= = Pekerjaan Beton Rabat 1PC:3Pss5Kr | 42days Tue 2007121 Tue 3108721 &

2 Pek. Belon Rabat bawah Fondasi 1PC:3| 14 days Tue20/07/21 Mon 02108121 2855+7 days

2 Pek. Beton Rabat bawah Lantai 1 PC: 3P 7days Wed 2500821 Tue /08121 2575+7 days =

2 Pek. Beton Rabat Bawah Sloof 1 PC:2Ps|  14days Tue 0308221 Mon 18108121 23

= Pek. Bore Pl @40 cm (Beton K-300) 28days| Tue 13007221 Mon 08108721 455 =

Fi - Pek. Pile Cap P1 (1,6X08 M) 28.days Tuc 2007721 Mon 1610621 —_—

= Pek. Bekisting 21days| Tue 27107221 Mon 16/08/21 29FS-14 days e o
< > < >

Ready

£ Type here to

Gambar 2.18 Input Sumber Daya Pada Tiap Item Pekerjaan
Sumber: Dokumen Penulis, 2022

3. Mencari lintas Kkritis
Dari lintasan kritis dapat diketahui mana item pekerjaan yang bersifat tetap atau
pelaksanaannya tidak dapat ditunda maupun dipercepat.

4. Penambahan jam Kerja
Penambahan jam kerja lembur pada item pekerjaan yang yang dapat dipercepat
dari minggu tinjauan hingga berakhirnya proyek untuk mengetahui durasi akhir

percepatan proyek.



